5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh
kebijakan dividen, kebijakan hutang, kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional terhadap manajemen laba pada perusahaan
sektor industri barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022 dapat
disimpulkan sebagai berikut

1. Kebijakan dividen berpengaruh positif dan siginifikan terhadap
manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kebijakan dividen maka akan semakin tinggi manajemen laba yang
akan dihasilkan. Begitu juga sebaliknya jika semakin rendah kebijakan
dividen maka akan semakin rendah manajemen laba.

2. Kebijakan hutang berpengaruh positif dan siginifikan terhadap
manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kebijakan hutang maka akan semakin tinggi manajemen laba yang
akan dihasilkan. Begitu juga sebaliknya jika semakin rendah kebijakan
hutang maka akan semakin rendah manajemen laba.

3. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap
manajemen laba. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi
kepemilikan manajerial maka tindakan untuk melakukan manajemen
laba menurun. Begitu juga sebaliknya semakin rendah kepemilikan
manajerial maka akan semakin naik manajemen laba.

4. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap
manajemen laba. Hal ini menujukan bahwa semakin tinggi
kepemilikan institusional maka semakin rendah manajemen laba.
Begitu juga sebalikannya semakin rendah kepemilikan institusional
maka semakin tinggi manajemen laba yang dilakukan dalam

perusahaan.
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Saran

Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan atas keterbatasan
penelitian tersebut, saran ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan
peluang bagi peneliti yang akan datang untuk melakukan penelitian yang
lebih baik lagi.

1. Berdasarkan hasil penelitian kebijakan dividen berpengaruh positif dan
siginifikan ~ terhadap manajemen laba. Artinya semakin besar
kebijakan deviden maka akan semakin besar manajemen laba yang
akan dihasilkan. Bagi perusahaan disarankan mampu untuk
mempertahankan tingkat kebijakan deviden yang telah di tetapkan
pada periode sebelumnya dengan prospek ke depan yang cerah, akan
memiliki harga saham yang semakin tinggi.

2. Berdasarkan hasil penelitian kebijakan hutang berpengaruh positif
siginifikan terhadap manajemen laba. Artinya semakin tinggi hutang
maka akan semakin tinggi pula resiko yang akan dihadapi pemilik
dengan begitu pemilik akan meminta tingkat keuntungan yang tinggi.
Bagi perusahan agar menunjukan perusahan tersebut mendapatkan
pendanaan lebih besar dari pemberi hutang dari pada modal sendiri
yang mengakibatkan perusahaan akan diawasi lebih ketat oleh kreditor
yang dimana dalam melakukan manajemen laba akan semakin
berkurang dan tidak termotivasi secara oportunis dalam melakukan
manajemen laba.

3. Berdasarkan hasil penelitian kepemilikan manajerial berpengaruh
negatif signifikan terhadap manajemen laba. Artinya semakin tinggi
kepemilikan manajerial maka tindakan untuk melakukan manajemen
laba menurun oleh perusahaan. Bagi perusahaan agar meningkatkan
kepemilikan manajerial akan menyatukan kepentingan manajer.
semakin besar kepemilikan manajerial maka semakin kuat
pengendalian internal perusahaan sehingga akan mengawai pihak

internal melakukan manajemen laba.
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4. Berdasarkan hasil penelitian kepemilikan institusional berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Artinya semakin
tinggi kepemilikan institusional suatu perusahaan, maka semakin
rendah pula tingkat manajemen laba Bagi perusahaan agar
meningkatkan pengawasan terhadap manajemen suatu perusahaan agar
para manajer tidak melakukan kecurangan dalam perusahaan maka
dari itu lebih ditingkatkan lagi kepemilikan institusional nya terhadap
manajemen laba dalam pelaporan keuangan.

5. Berdasarkan hasil penelitian besarnya koefisien determinasi adalah
54% maka peneliti selanjutnya diharapkan untuk mencari variabel
independen lain yang dapat mempengaruhi manajemen laba karena
terdapat 46% manajemen laba dipengaruhi variabel independen lain.
Untuk itu peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
menambah jumlah data, jumlah variabel dan jumlah sampel diluar

model penelitian ini.



